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A. Latar Belakang M asalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéwkujodkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar gealidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&nat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamlaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negata.

Pembelajaran Agidah akhlak hendaknya melihat ja@hd&pan dan
memikirkan apa yang akan dihadapi oleh pesert&k didimasa yang akan
datang® Pembelajaran AgidahAkhlak tidak hanya bertujuanmimerikan
materi pelajaran yang hanya untuk dihafal, tetagbinl menekankan
bagaimana mengajak siswa untuk menemukan, membgengetahuannya
sendiri, dan mendorong siswa untuk berpikir, sedgngsiswa dapat
mengembangkan kecakapan hidlife(skill) dan siap untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidubeamigeri.

Sebagaimana yang terjadi pada pembelajaran aqgiklalakadi SDI
Imama Kedungpane Mijen yang selama ini dominan menakan metode
beljar menghafal, ceramah dan tanya jawab dalarmgaj& materi agidah
akhlak sehingga siswa menjadi lebih banyak mendedga menerima apa
yang di berikan guru tidak bekerja dengan aktifukmnencari jawaban dari
kesulitan yang mereka hadapi baik secara individwalpun kelompok.

Salah cara untuk menunjukkan pembelajaran Aqgidatiakksiswa SDI
Imama Kedungpane Mijen hasil yang telah dicapau alitunjukkan oleh
murid sebagai hasil belajarnya, baik itu berupakandpuruf, atau tindakan

mencerminkan hasil belajar yang dicapai oleh masiaging anak dalam
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periode tertently dan khusus pada anak kelas V hasil belajar njasth dari
ketuntasan belajar yaitu dibawah 60 % dari seljuatiah siswa.

Berlakunya kurikulum 2004 Berbasis Kompetensi yasigh direvisi
melalui Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSRgnuntut perubahan
paradigma dalam penddikan dan pembelajaran. Pejafaglayang kurang
melibatkan siswa secara aktif akan menghambat kemuamsiswa berpikir
kritis dan menghambat ketrampilan siswa dalam patret masalah,
sehingga perlu dipilih dan diterapkan suatu modehipelajaran yang dapat
mewujudkan tercapainya tujuan sebuah pembelajaran.

Cooperative Learning merupakan salah satu alternatif pendekatan
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam proasesbglejaran Aqgidah
Akhlak di kelas karenaCooperative Learning menciptakan kondisi
pembelajaran yang bersifat gotong royong, salinghalmeig dan berkerja
sama. Hal ini bukanlah hal baru dalam dunia pehdidislam karena islam
sendiripun menganjurkan untuk tolong menolong dakaimaikan. Robert S
salvin menyebutkan model pembelajaramoperative learning hanya
digunakan oleh segelintir pengajar untuk tujuateteu saja, padahal model
pembelajaran ini sangat efektif untuk diterapkasediap tingkatan kelds.

Salah bentukcooperative learning yang bisa dikembangkan adalah
team quiz (quiz kelompok). tipe ini adalah strategi yang atameningkatkan
tanggung jawab belajar peserta didik dalam usahg yeenyenangkah.

Tujuan penerapan strategi teknik tim ini dapat megkéatkan
kemampuan tanggung jawab peserta didik tentangyapg mereka pelajari
melalui cara yang menyenangkan dan tidak menakiitkan

Dari uraian di atas maka penulis bermaksud untudakukan
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C.

D.

Cooperative Learning Tipe Team Quiz (Studi Tindakan Kelas di Kelas \f Sd
Imama Kedungpane Mijen tahun 2010/2011)".
Pembatasan M asalah

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelasgyarengkaji tentang
peningkatan hasil belajar mata pelajaran aqidatakkmateri pokok akhlak
terpuji di kelas V SDI Imama Kedungpane Mijen sattetliterapkan metode
cooperative learning tipe team quiz, sehingga pada penelitian ini peneliti
membatasinya pada hasil belajar yang dilihat ddai masil soal yang di
jawab dan keaktifan belajar yang dapat siswa detelelakukan proses
penerapan metodeooperative learning tipe team quiz pada mata pelajaran
agidah akhlak materi pokok akhlak terpuji di kelaSDI Imama Kedungpane
Mijen.
Rumusan M asalah

Bertolak dari uraian tersebut, maka ada beberaalatayang perlu
peneliti kemukakan, antara lain :

1. Bagaimana penerapan metoctmperative learning tipe team quiz pada
mata pelajaran agidah akhlak materi pokok akhlghujedi kelas V SDI
Imama Kedungpane Mijen?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar mata pelaggatah akhlak materi
pokok akhlak terpuji di kelas SDI Imama Kedungpavigen setelah
diterapkan metodeooperative learning tipe team quiz ?

Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaak ls@cara teoritis
maupun secara praktis

1. Secara Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasanktiazanah

dan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu agidah akhlak
b. Mampu menambah khazanah keilmuan agidah akhlak mdala
memberikan pengetahuan tentang peningkatan kealdigava dalam

proses belajar mengajar dalam kelas.



2. Secara Praktis
a. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kuaktabedajaran
di SDI Imama Kedungpane Mijen.

b. Sebagai motivator dalam meningkatkan kualitas mangaru SKI.



